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ABSTRAK

PENGARUH MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE LEARNING
TOGETHER TERHADAP MOTIVASI BELAJAR IPS SISWA
KELASIV SDN 6 METRO BARAT TAHUN
PELAJARAN 2015/2016

Oleh
KHUSNUL KHOTIMAH

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model cooperative learning tipe
learning together terhadap motivasi belgjar IPS siswa kelas IV SD Negeri 6 Metro
Barat. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksprimen dengan desain
eksperimen Non-Equivalent Conirol Group Design. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan angket. Analisis data menggunakan Independent Samples t-tes.
Hasil penelitian menunjukkan tppng=2,826 > tiqpe=1,941, maka H, diterimadan H,
ditolak. Artinya bahwa motivesi belajar IPS mengguneken model cooperative
learning tipe learning together lebih besar pada kelompok eksperimen dari motivasi
belgjar IPS yang menggunakan metode konvensional pada pembelgaran kelompok
kontrol SD Negeri 6 Metro Barat.

Kata kunci: learning together. motivasi belgar, 1PS.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan dipandang sebagai aset kehidupan yang sangat penting bagi bangsa.
Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang adalah
pendidikan yang mampu mengembangkan potensi siswa. Sebagai pondasi,
pendidikan memberi beka ilmu pengetahuan bagi siswa, mengembangkan
potensi mereka. Sesuai dengan tujuan pendidikan nasiona yang dituangkan
dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yaitu:
Pendidikan nasional berfungs mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (Sisdiknas, 2003: 5).
Mencapai tujuan pembelgaran untuk mengembangkan potensi siswa tentunya
dibutunkan suatu pola pembelgaran yang mampu menjembatani tercapainya
tujuan tersebut. Pada pelaksanaan pembelgaran guru pada dasarnya harus

senantiasa meningkatkan kemampuan dan keterampilannya dalam memilih dan

menggunakan berbagai model, metode, dan strategi pembelgaran agar



pembelgiaran mampu mengkondisikan upaya pembekalan dan keterampilan
dasar bagi siswa untuk menjadi manusia yang unggul. Salah satunya dengan

mengantarkan siswa untuk melakukan proses belgjar secara aktif.

Proses belgar yang berdasarkan atas asas keaktifan belgar, menekankan pada
proses belgar siswa, bukan pada proses pembelgaran itu sendiri. Misalnya
terdapat seorang guru yang menginginkan agar siswanya memahami suatu
konsep. Guru bukan hanya mengajarkan konsep akan tetapi juga memaparkan
tentang fakta yang ada dalam konsep tersebut, dan menarik generalisasi dan
konsep, sehingga siswa lebih paham. Karena fakta, konsep, dan generalisasi
sangat erat dengan kehidupan manusia sehingga salah satu disiplin ilmu yang

relevan dan terdapat dalam kurikulum adalah I1mu Pengetahuan Sosial (1PS).

Saat ini perkembangan zaman semakin kompleks, persaingan semakin ketat,
serta Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) semakin magju. Oleh sebab itu,
dibutunkan individu yang berkompeten, berpengalaman luas, memiliki sikap
yang patut diteladani, memiliki keterampilan (skill), dan mampu berkerja sama
dan menyelesaikan segala persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari. Untuk merealisaskan hal tersebut, perlu adanya peningkatan mutu

pendidikan siswa.

Proses belgar menggar yang berkualitas sangat diperlukan dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Pembelgaran yang berkualitas akan

meningkatkan motivasi belgjar siswa. Terkadang satu proses belgjar tidak dapat



mencapai hasil maksima disebabkan karena ketiadaan kekuatan yang
mendorong (motivasi) siswa. Motivasi sangat besar peranannya dalam proses
belajar menggjar karena motivasi dapat menumbuhkan minat belgar siswa.
Motivasi sangat penting dalam pembelgjaran yang efektif. Seorang siswa dapat

belgjar secara efisien jika siswatersebut memiliki motivasi untuk belgjar.

Tingkah laku belgjar siswa yang kurang termotivasi perlu di tangani dengan
berbagai metode dalam proses pembelgaran. Penggunaan metode dalam
pembelgjaran dapat berupa metode pembegaran berkelompok. Siswa bersama-

sama bel gjar mengerjakan tugas yang diberikan guru.

Slavin (2010: 4) mengemukakan bahwa cooperative learning merujuk pada
berbagai macam metode penggaran dimana para siswa bekerja dalam
kelompok-kelompok untuk saling membantu satu sama lainnya dalam
mempelgari materi pelgaran. Cooperative learning mengharuskan siswa untuk
bekerja sama dan bergantung secara positif antar satu sama lain dalam konteks
struktur tugas, struktur tujuan dan struktur reward. Cooperative learning sangat
cocok jika digunakan dalam pembelgaran IPS dengan menggunakan KTSP,
karena dengan cooperative learning siswa akan saling berinteraks dan bekerja
sama, sehingga siswa belgjar untuk saling menghargai satu sama lain dan

motivasi belgar siswa meningkat.



Berdasarkan permasalahan tersebut, dalam pelaksanaan pembelgaran IPS
memerlukan adanya model pembelgjaran dengan kegiatan pembelgjaran yang
melibatkan siswa secara aktif yang dapat meningkatkan motivasi belgjar siswa.
Salah satu model pembelgaran yang mampu melibatkan peran siswa secara
aktif adalah model cooperative learning tipe learning together. Metode ini
fokus pada cara pengintegrasian antara keterampilan-keterampilan sosial dan
tugas-tugas akademik yang melibatkan siswa dalam kerja sama kelompok
sehingga mampu menghidupkan suasana belgjar dan meningkatkan motivasi
belgjar.
Slavin (2010: 250) menerangkan bahwa model cooperative learning tipe
learning together adalah model pembelgaran dalam penggunaan
kelompok pembelgjaran heterogen dan penekanan terhadap
interdependensi  positif, serta tanggung jawab individua yang
dikembangkan Johnson ini sama dengan STAD. Akan tetapi, mereka
juga menyoroti periha pembangunan kelompok dan menila sendiri
kinerja kelompok, dan merekomendasikan penggunaan penilaian tim
ketimbang pemberian sertifikat atau bentuk rekognisi lainnya.
Pembel gjaran menggunakan model cooperative learning tipe learning logether
dipredikss akan meningkatkan hasil belgar siswa karena pembelgaran
dilakukan secara berkelompok dimana dalam kelompok tersebut siswa
berinteraksi dengan siswa lain dan bertukar pikiran tentang materi belgar
bersama-sama. Model ini diterapkan untuk beragam bentuk kurikulum dengan

fokus pada pengintegrasian antara keterampilan-keterampilan sosia dan tugas-

tugas akademik.

Hasil observas yang dilakukan di kelas IVB SD Negeri 6 Metro Barat terdapat

adanya permasalahan belgar yang muncul yaitu belum optimalnya motivasi



belgjar siswa. Permasalahan yang terjadi terlihat dari perilaku siswa yang
menunjukkan semangar belgjar siswa kurang, kurang memperhatikan penjelasan
guru saat belgar, pembelgaran berpusat pada guru, guru sebagai transfer
informasi dan pengetahuan bukan sebaga fasilitator, guru belum maksimal
dalam menggali keterampilan sosial siswa saat proses pembelgaran, cepat
bosan, jenuh, dan belum optimalnya penerapan kelompok belgjar siswa dalam
kegiatan belgar di kelas. Hal tersebut terjadi karena guru belum menggunakan
model pembelgaran menyenangkan yang dapat memotivasi belgjar siswa,
belum adanya pembelgaran integratif kelompok formal, kelompok informal,
dan kelompok dasar yang mengandung unsur-unsur penting adanya saling
ketergantungan positif, tatap muka interaks promotif yang intensif,
akuntabilitas individu, skil sosial yang memadai, dan proses kelompok yang
belum efektif mengakibatkan motivasi siswa dalam proses belgar rendah.
Motivas belgar siswa dapat dilihat dari prilaku atau sikap siswa yang
menunjukkan minat, ketekunan, mempersiapkan peralatan belgjar sebelum guru
masuk ke kelas, memperhatikan ketika guru menyampaikan tugas atau materi,
mencatat pelgaran, langsung mengerjakan tugas ketika diberikan, aktif dalam
proses pembelgaran, tidak mengeluh mengerjakan tugas, pengorbanan dan
kemampuan dalam menghadapi rintangan dan kesulitan untuk mencapai tujuan,
hasrat daan keinginan berhasil, kebutuhan belgar, ulet daam menghadapi
kesulitan, dan kerelaan meninggalkan kewagjiban atau pekerjaan lain untuk

belgjar.



Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “pengaruh model cooperative learning tipe learning
together terhadap motivasi belgjar IPS siswa kelas IVB SD Negeri 6 Metro
Barat Tahun Pelgjaran 2015/2016”. Model cooperative learning tipe learning
together ini menekankan pada adanya pembelgjaran integratif kelompok formal,
kelompok informal, kelompok dasar yang mengandung unsur-unsur penting
adanya saling ketergantungan positif, tatap muka interaksi promotif,
akuntabilitas individu, skil sosial, dan proses kelompok yang mampu
menghidupkan suasana belgjar dan meningkatkan motivasi belgjar siswa. Selain
itu, model cooperative learning tipe learning together fokus pada
pengintegrasian antara keterampilan-keterampilan sosia dan tugas-tugas
akademik, sehingga penggunaan model cooperative learning tipe learning

together diharapkan mampu memotivasi belgar siswa.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan identifikas masalah

tentang motivasi belgjar sebagai berikut.

1. Semangat belgjar siswa kurang.

2. Siswakurang memperhatikan penjelaskan guru saat belgjar.

3. Pembelgjaran berpusat pada guru, dimana siswa kurang terlibat aktif dalam
pembel gjaran.

4. Guru sebagai transfer informasi dan pengetahuan bukan sebagai fasilitator.



5. Guru belum maksimal dalam menggali keterampilan sosial siswa saat proses
pembel gjaran.

6. Siswa merasa bosan saat pembelgaran karena guru belum menciptakan
suasan belgjar yang menyenangkan.

7. Banyak siswa merasa jenuh saat pembelgjaran, karena guru belum
menggunakan pembelgjaran integratif kelompok formal, kelompok informal
dan kelompok dasar.

8. Belum optimalnya penerapan kelompok belgjar di kelas.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi permasalahan yang
mengakibatkan rendahnya motivasi belgjar siswa adalah model cooperative

learning tipe learning together kelas IV SD Negeri 6 Metro Barat.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini
yaitu, “Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
cooperative learning tipe learning together terhadap motivasi belgar IPS siswa

kelas 1IVB SD Negeri 6 Metro Barat Tahun Pelgjaran 2015/2016?”.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai yaitu untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh

yang signifikan pada penerapan model cooperative learning tipe learning



together terhadap motivasi belgjar IPS siswa kelas IVB SDN 6 Metro Barat

Tahun Pelgjaran 2015/2016.

F. Manfaat Penédlitian

Hasil penelitian eksperimen ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Siswa
Dapat menciptakan suasana belgjar siswa yang menyenangkan, sehingga
meningkatkan motivasi belgjar siswa pada pembelgaran IPS di kelas.

2. Guru
Dapat memilih metode pengajaran yang memotivas siswa dalam
pembelgjaran di kelas.

3. Kepaa Sekolah
Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah dalam upaya memotivasi
belgjar siswa untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

4. Pendliti
Menambah wawasan dan pengalaman sehingga peneliti bisa menjadi guru

yang professional.

G. Ruang Lingkup Pendlitian
Ruang lingkup penelitian ini meliputi:

1. Jenis pendlitian ini adalah penelitian eksperimen.



. Objek penelitian ini adalah model cooperative learning tipe learning
together dan motivasi belgjar siswakelas IVB SD Negeri 6 Metro Barat.

. Subjek penelitian ini adalah siswakelas IVB SD Negeri 6 Metro Barat.

. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 6 Metro Barat pada semester genap

tahun pelgjaran 2015/2016.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Motivas Belajar
a. Pengertian Motivasi
Istilah motivasi berasal dari kata motif dapat diartikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan
individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif adalah daya

penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu.

Motivasi berasal dari bahasa latin, yaitu “movere” yang berarti
dorongan atau daya penggerak. Mc. Donald (dalam Djamarah, 2008:
148) menjelaskan bahwa motivation is a energy change within the
person characterized by affective arousal and anticipatory goal
reactions. Motivas adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi
seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan
reaks untuk mencapai tujuan. Sedangkan Sobur (2009: 268)
berpendapat bahwa motivasi berarti membangkitkan motif, daya
gerak atau menggerakkan seseorang atau diri sendiri untuk berbuat
sesuatu dalam rangka mencapai suatu kepuasan atau tujuan. Makmun

(2012: 40) berpendapat bahwa motivasi itu merupakan suatu
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kekuatan, namun tidaklah merupakan suatu substansi yang dapat kita
amati. Senada dengan pendapat di atas, Santrock (2013: 510)
mengemukakan bahwa motivasi adalah proses memberi semangat,
arah, dan kegigihan perilaku. Menurut Uno (2014: 3) motivas
merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk
berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam

memenuhi kebutuhannya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat di simpulkan bahwa motivas
adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang
ditandai dengan timbulnya afektif, semangat, kegigihan dalam diri

seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku.

. Indikator Motivas

Indikator adalah tanda tercapainya sesuatu. Mengukur motivasi
belgjar diperlukan indikator motivasi belgjar, sehingga motivasi
belgjar dapat diukur. Uno (2014: 23) mengklasifikasikan indikator
motivas belgar, yaitu (a) adanya hasrat dan keinginan berhasil, (b)
adanya dorongan dan kebutuhan belgar, (c) adanya harapan dan cita-
cita masa depan, (d) adanya kegiatan yang menarik dalam belgjar.
Menurut Sudjana (2010: 61) indikator motivas diantaranya
yaitu: (@) minat dan perhatian siswa terhasdap pelgaran, (b)
semangat siswa untuk melaksanakan tugas-tugas belgjarnya,
(c) tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas
belgarnya, d) reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap
stimulus yang diberikan duru, (€) rasa senang dan puas dalam

mengerjakan tugas yang diberikan.

Merdekawati (2011: 1) menyebutkan indikator motivasi
belgjar adalah (1) telah mempersiapkan peraatan belgar
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sebelum guru masuk kelas, (2) memperhatikan ketika guru
memberikan tugas, (3) mencatat materi pelgara, (4) langsung
mengerjakan ketika tugas diberikan, (5) aktif dalam proses
pembelgaran, dan (6) tidak mengeluh mengerjakan soal.
Makmun (2012: 40) menyebutkan beberapa indikator motivasi, yaitu
durasinya kegiatan, frekuensinya kegiatan, persistensinya, ketabahan,
keuletan, dan kemampuannya dalam menghadapi rintangan dan
kesulitan untuk mencapa tujuan, tingkat aspirasinya, tingkat
kualifikas prestasi, arah sikapnya terhadap sasaran kegiatan.
Berdasarkan uraian di atas, indikator motivasi adalah tanda yang
ditunjukkan siswa untuk menunjukkan bahwa siswa termotivasi dalam
proses pembelgjaran. Peneliti menggabungkan beberapa indikator di atas
dan menjadikannya sebagal indikator penelitian. Indikator tersebut
diantaranya yaitu : (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil, (2)
dorongan dan kebutuhan belgar, (3) Keuletan dalam menghadapi

kesulitan, (4) Kuatnya kemauan dan pengorbanan untuk berbuat, (5)

ketekunan terhadap pelgaran untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

c. Fungs Motivasi
Menurut Uno (2014: 27) motivass memiliki peran atau fungsi
menentukan penguatan belgar, memperjelas tujuan belgar,
menentukan  ketekunan belgjar. Suprijono (2013: 163-164)
mengatakan motivas memiliki fungsi (a) mendorong siswa untuk
berbuat, (b) menentukan arah kegiatan, (c) menyeleksi kegiatan

pembelgaran, yakni menentukan kegiatan-kegiatan apa yang harus
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dikerjakan guna mencapai tujuan pembelgjaran. Hanafiah & Cucu
(2010: 26) fungsi motivasi adalah sebagai berikut.
a) Motivas merupakan alat pendorong terjadinya perilaku
belgar siswa.
b) Motivas merupakan alat untuk mempengaruhi prestasi
belgar siswa.
Cc) Motivas merupakan alat untuk membengun sistem
pembelgjaran yang lebih bermakna.
Dari beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah
suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang berfungsi menentukan
penguatan belgjar, memperjelas tujuan belgar, menentukan ketekunan
belgar untuk berusasha mengadakan perubahan tingkah laku dengan
indikator : (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil, (2) dorongan dan
kebutuhan belgar, (3) Keuletan dalam menghadapi kesulitan, (4)

Kuatnya kemauan dan pengorbanan untuk berbuat, (5) ketekunan

terhadap pelajaran untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

I Imu Pengetahuan Sosial (IPS)

a. Pengertian IPS
[Imu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu cabang ilmu
yang mempelgari tentang disiplin ilmu-ilmu sosia yang bertujuan
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar dalam
kehidupan sehari-hari. James A Banks (dalam Sapriya, 2007: 4)
menjelaskan IPS sebagai bagian dari kurikulum sekolah dasar dan
menengah yang mempunyai tanggung jawab pokok membantu para
siswa untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan

nila yang diperlukan dalam hidup bernegara di lingkungan
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masyarakat. Menurut Sapriya (2007: 1) hakikat IPS adalah sebuah
program pendidikan yang mengintegrasikan secara interdisiplin
konsep-konsep ilmu-ilmu sosid dan humaniora untuk tujuan
pendidikan kewarganegaraan.

Trianto (2011: 171) menerangkan bahwa:

IPS merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial,
seperti  sosiologi, sgarah, geografi, ekonomi, politik,
hukum, dan budaya. IPS dirumuskan atas dasar readlitas dan
fenomena sosid yang mewujudkan satu pendekatan
interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu-ilmu
social (sosiologi, sgarah, geografi, ekonomi, politik,
hukum, dan budaya).

Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar
Isi menyatakan bahwa IImu Pengetahuan Sosia (IPS)
merupakan salah satu mata pelgjaran yang diberikan mulai
dari SD/MI/SDLB sampa SMP/MTYSMPLB. IPS
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosia. Pada jenjang
SD/MI mata pelgaran IPS memuat materi Geografi,
Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengertian IPS adalah suatu program pendidikan yang dirumuskan
atas dasar realitas dan fenomena sosia yang membantu para siswa
untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap

dalam kehidupan bermasyarakat.

. Tujuan Pembelajaran IPS
Mata pelgjaran 1PS menurut kurikulum 2006 yaitu bertujuan agar
siswamemiliki kemampuan sebagai berikut.

1. Mengena konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya.

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan
kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah,
dan keterampilan dalam kehidupan sehari-hari (sosial).
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3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai
sosia dan kemanusiaan.

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan
berkompetiss dalam masyarakat yang majemuk,
ditingkat lokal, nasional, global.

Menurut Hasan (dalam Supriatna, dkk., 2007: 5) tujuan
pembelgaran IPS dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu
pengembangan kemampuan intelektua siswa, pengembangan
kemampuan dan rasa tanggung jawab sebagai anggota masyarakat
dan bangsa, serta pengembangan diri siswa sebagai pribadi.

Trianto (2011: 176) mengemukakan bahwa:

tujuan IPS iadah untuk mengembangkan potensi peserta

didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi

dimasyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap
perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil
mengatasl setigp masalah yang terjadi sehari-hari, bak
yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa
masyarakat.
Mengacu pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa tujuan pembelgaran IPS adalah mengenakan konsep-
konsep yang berkaitan dengan kehidupan nyata, mengaarkan
siswa untuk memiliki kemampuan dasar berpikir logis dan kritis,
mengembangkan kemampuan siswa untuk menguasai disiplin ilmu
sosial dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-
hari, pengembangan kemampuan intelektual, pengembangan

kemampuan dan rasa tanggung jawab sebagai anggota masyarakat

dan bangsa, serta pengembangan diri siswa sebagai pribadi.

c. Pembeajaran IPSdi SD
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Pembelgjaran IPS di SD sangat erat kaitannya dengan kehidupan di
lingkungan siswa. Menurut Trianto (2010: 173) ilmu pengetahuan
sosial membahas hubungan antara manusia dengan lingkungannya.
Lingkungan masyarakat dimana anak didik tumbuh dan
berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan pada
berbagai permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan

sekitarnya.

Adapun ruang lingkup mata pelgaran IPS di SD berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (permendiknas) Nomor 22
tahun 2006 meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (1) manusia,
tempat, dan lingkungan, (2) waktu, keberlanjutan, dan perubahan,
(3) system sosid dan budaya dan (4) perilaku ekonomi dan

kesegjahteraan.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dismpulkan bahwa
pembelgjaran IPS di SD merupakan program pendidikan yang
mengintegrasikan konsep-konsep ilmu sosia yang berhubungan

dengan lingkungan sekitar siswa.

3. Mode Pembelajaran
Mode pembelgjaran merupakan salah satu penunjang keberhasilan guru
dalam menggar di kelas. Menurut Suyanto & Asep (2013: 134) model
pembelgjaran merupakan kerangka dasar pembelgjaran yang dapat diisi
oleh beragam muatan mata pelgaran sesuai dengan karakteristik

kerangka dasarnya, dapat muncul dalam beragam bentuk dan variasinya
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sesua dengan landasan filosofis dan pedagogis yang melatar
belakanginya. Dewey (dadam Suyanto & Asep, 2013. 134)
mendefinisikan model pembelgjaran sebagai suatu rencana atau pola
yang dapat kita gunakan untuk merancang tatap muka di kelas atau
pembelgjaran tambahan di luar kelas, serta untuk menyusun materi
pembelgjaran. Menurut Prastowo (2013: 65) model pembelgjaran adalah
acuan pembelgaran yang secara sistematis dilaksanakan berdasarkan

pola-pola pembel g aran tertentu.

Model pembelgaran sangat penting untuk digunakan dalam proses
pembelgaran guna memberikan pengalaman dan kebermaknaan belgar
siswa, hal ini akan memberikan kemudahan bagi guru untuk mendorong
siswa mencapa tujuan belgarnya. Model pembelgaran yang ada di
Sekolah Dasar sangat beraneka ragam, guru dapat menggunakan model
pembelgaran tersebut dalam pembelgaran IPS, penggunaan model
pembelgjaran yang tepat akan meningkatkan aktivitas dan hasil belgar

siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa model
pembelgaran merupakan kerangka dasar pembelgaran yang dapat diisi
oleh beragam muatan mata pelgaran sesuai dengan karakteristik
kerangka dasarnya, dapat muncul dalam beragam bentuk dan variasinya
sesuai dengan landasan filosofis dan pedagogis yang melatar
belakanginya.

a. Macam-macam Model Pembelajaran
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Model pembelgjaran adalah acuan yang digunakan dalam proses
pembelgjaran berupa pola-pola yang disusun secara sistematis untuk
mencapai  tujuan belgjar. Terdapat berbagai macam model
pembelgjaran yang dikemukakan oleh para ahli.
Menurut Suyanto & Asep (2013: 138) ada beberapa model
yang dapat digunakan dalam pembelgaran diantaranya
model pembelgjaran kooperatif, model pmbelgaran
peningkatan kemampuan berpikir, model pembelgaran
berbasis masalah, model pembelgjaran tematik, model

pembelgarn kontekstual, model pembelgaran
penyelidikan.

Rusman (2012: 145) menjelaskan bahwa model pembelgaran
berdasarkan teori belgar meliputi model interaks sosia, model
pemrosesan informasi, model personal, dan model pembelgaran
modifikasi tingkah laku. Arends (dalam Trianto, 2010: 76) memilih
enam model pembelgaran yang sering dan praktis digunakan guru
dalam menggar, yaitu presentasi, penggaran langsung, pengaaran
konsep, cooperative learning, penggaran berdasarkan masaah, dan

diskusi kelas..

Berdasarkan uraian tentang macam-macam model pembelgjaran di
atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai macam model
pembelgjaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
pembelgaran. Maka peneliti menetapkan model yang akan
dikembangkan dalam pembelgjaran di kelas yaitu model cooperative
(cooperative learning) karena dalam cooperative learning siswa
dapat saling berinteraksi dalam kelompok yang heterogen sehingga

motivasi siswa akan meningkat.
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b. Tipedalam Cooperative Learning
Cooperative learning memiliki berbagai macam tipe. Menurut
Hosnan (2014: 246) tipe cooperative learning yaitu STAD, jigsaw,
investigass kelompok, dan pendekatan structural. Rusman (2012:
213-227) menyebutkan jenis-jenis model cooperative learning yaitu
(1) STAD, (2) model jigsaw, (3) investigasi kelompok, (4) model
make a match, (5) model TGT.
Menurut Huda (2014: 111) ada sekitar 19 metode, 14 teknik
dan 15 dtruktur cooperative learning yang telah
dikembangkan oleh berbaga pakar dibelahan dunia
Tipe/metode tersebut diantaranya yaitu: (1) Sudent Team
Achievement Divisions (STAD), (2) Team Game Tournaments

(TGT), (3) Jigwaw |1, (4) Learning Togetrher (LT), (5)Group
Investgation (Gl).

Berdasarkan uraian tentang tipe cooperative learning di atas, maka
peneliti menetapkan model yang akan dikembangkan dalam
pembelgjaran di kelas yaitu model cooperative learning tipe learning
together, karena dalam cooperative learning siswa dapat saling
berinteraksi dalam kelompok yang heterogen sehingga motivasi

siswa akan meningkat.

4. Mode Cooperative Learning Tipe Learning Together
Pembelgjaran cooperative bisa digunakan dalam berbagai macam cara.
Cara-cara tersebut termasuk cooperative learning tipe learning together
yang merupakan pembelgaran integral terdiri dari  kelompok
pembelgaran formal, kelompok pembelgaran informal, kelompok dasar,

dan struktur cooperative.
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Model cooperative learning tipe learning together merupakan metode
yang menempatkan siswa dalam kelompok kecil secara heterogen yang
saling bekerja sama. Slavin (2010: 25) mengemukakan bahwa model
cooperative learning tipe learning together adalah pembelgaran yang
melibatkan siswa yang bekerja dalam kelompok-kelompok yang
beranggotakan 4 atau 5 orang heterogen yang menangani tugas tertentu.
Sharan (2014 : 66) mengemukakan bahwa model cooperative learning
tipe learning together adalah pendekatan belgjar bersama terhadap
pembelgaran cooperative yang telah dikembangkan dari interaksi, di

antarateori, penelitian, dan praktik.

Rosdina (2011: 1) berpendapat bahwa learning together adalah suatu
pendekatan cooperative yang terdiri dari kelompok heterogen
beranggotakan 4 sampai 5 orang untuk membahas materi secara
bersama-sama. Yusiriza (2011: 1) berpendapat bahwa learning together
adaah pembelgaran yang melibatkan siswa yang dibagi dalam
kelompok yang terdiri atas 4 atau 5 siswa dengan latar belakang yang
berbeda mengerjakan lembar tugas, menerima pujian dan penghargaan,
berdasarkan hasil kerja kelompok. Surakhmad (2003: 116) mengatakan
istilah belgar kelompok atau kerja kelompok merangkum pengertian
dimana siswa daam satu kelompok dipandang sebagai satu kesatuan

tersendiri untuk mencapai satu tujuan tertentu dengan gotong royong.

Modd ini di teliti dan dikembangkan oleh David dan Roger Johnson

beserta rekan-rekan mereka di Universitas Minnetosa. Penggunaan
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kelompok pembelgaran heterogen dan penekanan terhadap
interdependens positif serta tanggung jawab individual, model ini sama
dengan STAD. Akan tetapi mereka juga menyoroti perihal
pembangunan kelompok dan menilai sendiri kinerja kelompok dan
merekomendasikan penggunaan penilaian tim dari pada pemberian
sertifikat atau bentuk rekognisi lain. Mereka menerima pujian dan

ganjaran berdasarkan pada hasil kelompok tersebut.

Ciri interdependens positif pada model pembelgjaran learning together
siswa ditekankan bagaimana dapat mencapa tujuan kelompok. Tujuan
kelompok dapat tercapai apabila terdapat kerja sama dan komunikasi
yang balk antar siswa dalam proses pembelgaran. Sedangkan interaksi
tatap muka memiliki keuntungan untuk mempermudah komunikas antar
siswa sehingga informasi-informasi yang diperlukan dalam proses
pembelgaran diterima dengan baik. Selanjutnya, tanggung jawab
individual ditujukan agar setigp siswa dapat menguasai materi atau
konsep sebelum diskusi kelompok berlangsung, sehingga saat diskusi
proses bertukar informasi dapat berjalan secara aktif. Kelompok kecil
yang terdapat pada learning together memberikan kemudahan
pembagian tugas kepada masingmasing siswa dalam kerja kelompok,
sehingga semua siswa dapat berpartisipasi dalam diskusi kelompok.

. Langkah-Langkah Model Cooperative Learning Tipe Learning
Together.

Menurut Slavin (2010: 250) model cooperative learning tipe learning

together terdiri dari limalangkah, yaitu:
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a. guru menyajikan pelgjaran;

b. membentuk kelompok yang anggotanya 4 sampa 5 siswa
secara heterogen (campuran menurut prestasi, jenis kelamin,
suku dan lain-lain);

c. masing-masing kelompok menerima lembar tugas untuk
bahan diskusi dan menyelesaikannya;

d. beberapa kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya;

e. pemberian pujian dan penghargaan berdasarkan hasil kerja
kelompok. bentuk penghargaan yang diberikan kepada
kelompok didasarkan pada pembelgaran individua semua
anggota kelompok, sehingga dapat meningkatkan pencapaian
siswa dan memiliki pengaruh positif pada hasil yang
dikeluarkan.

Sharan (2014: 67-73) menjelaskan aturan yang harus di lakukan guru
dalam pelaksanaan model cooperative tipe learning together di kelas
sebagai berikut.

1. Guru melakukan pembelgjaran integratif kelompok formal
yaitu:
ainstruks objektif (guru menygikan tujuan pembelgaran
dan perangkat pembel gjaran)
b.persigpan instruksi objektif (guru membuat sgumlah
keputusan sebelum pembelgaran dimulai  dengan
menentukan ukuran kelompok, metode penugasan, peran
siswa, materi dan lain-lain)
c.menjelaskan tugas dan kooperasi (guru menjelaskan tugas
dan interdependensi positif)
d.pengawasan dan bimbingan (guru mengawasi pembelgjaran
siswa dan memberikan intervens di dalam kelompok untuk
memberikan bantuan dalam mengerjakan tugas atau
meningkatkan keterampilan interpersonal kelompok)
e.evaluas dan proses (guru mengevaluas pembelgaran
Siswa)
2. Guru melakukan pembel gjaran integratif kelompok informal
a.diskus pengantar (guru meminta siswa bekerja sama untuk
memperoleh  tujuan pembelgaran bersama secara
temporer).
b.diskus selingan (guru meminta siswa saling bertanya pada
teman kelompoknya dan membuat produk hasil diskusi)
c.diskusi penutup (guru meminta perwakilan setiap kelompok
untuk berkumpul dan menyimpulkan yang mereka peroleh
dari pembelgaran itu)
3. Keompok dasar (guru meminta setiap kelompok untuk
kembali pada kelompok belgar awa di kelas yang bersifat
permanen)



22

Berdasarkan aturan tersebut, langkah-langkah pembelgjaran model

cooperative learning tipe learning together menurut Sharan (2014: 67-

73) dan modifikas peneliti dapat dilihat padatabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1. Langkah-langkah penerapan model cooperative learning tipe
learning together

Tahapan Kelompok . . .
Pembeajaran pembelajaran Kegiatan guru Kegiatan siswa
Tahap 1 . .
Menyajikan tujuan Guru menyampa Kan tujuan Siswa
) Kelompok pembel gjaran dan perangkat .
pembelgjaran dan g - memperhatikan
formal pembelgjaran, memberi .
perangkat motivasi Sswa penjelasan guru
pembelajaran
Siswa
Guru menjelaskan memperhatiakan
Tahap 2 informasi atau materi dan menyimak
" Kelompok . . .
Menyajikan pelgjaran kepada siswa penjelasan guru
. ) formal . . .
informasi dengan cara demonstrasi tentang informasi
atau ceramah yang disampaikan
guru
Guru membuat sgjumlah Siswa membentuk
keputusan sebelum
Tahap 3 . . ) kelompok secara
. pembelgjaran dimulai
M engorgani saskan Kelompok homogen yang
; . dengan menentukan ukuran I
siswadalam tim formal terdiri dari 4-5
: kelompok, metode .
belajar . orang sesuai
penugasan, peran SSwa, instruksi guru
materi dan lain-lain. )
Setiap kelompok
memperhatikan
Tahap 4 . penjelasan guru
Menjelaskan tugas E)?Irﬂ;lnpok S#;J dg]p?ﬁﬁa:oggfs dan mengenai tugas dan
dan kooperasi materi yang akan di
pelgjari dan
dikerakan.
Siswa bersama
Guru meminta siswa kelompoknya
Tahap 5 K elompok bekerja sallr;a u_ntuk bekerj a_?i(ma
Diskusi pengantar informal Mempero tujuan mengerjakan tugas
pembelgjaran bersama memecahkan
secaratemporer permasalahan yang
timbul.
Siswadiminta
saling bertukar
Guru memintasiswa salin pendapat dan
Tahap 6 9 | membuat produk
; - Kelompok bertanya pada teman . .
Diskusi selingan . diskusi secara
informal kelompoknya dan membuat b
A . ersama-sama
produk hasil diskusi }
untuk mencapai
tujuan belgjar
bersama.
Tahap 7 K eompok Guru mengawasi Siswa bersama
Pengawasan dan P pembelgjaran siswa dan kelompoknya
e formal A L . .
bimbingan memberikan intervensi di masing-masing
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Tahapan Kelompok . . .
Pembelajaran pembelajaran Kegiatan guru Kegiatan siswa
dalam kelompok untuk bekerja sama
memberikan bantuan dalam | mengerjakan tugas
mengerjakan tugas atau yang diberikan,
meningkatkan keterampilan | saling mendorong
interpersonal kelompok dan bertukar
pendapat.
Masing-masing
kelompok
mengirimkan satu
. . orang untuk
quu meminta perwakilan mewakili kelompok
setiap kelompok untuk
Tahap 8 bergabung bersama
; ) Kelompok berkumpul dan ;
Diskusi penutup . - perwakilan
informal menyimpulkan yang .
: kelompok lain
mereka peroleh dari
: } untuk
pembelgjaran itu .
menyimpulkan
bersama apa yang
diperoleh pada
pembelgjaran ini.
Siswa memperoleh
Tahap 9 Guru memberikan pujian dan
Memberikan ) penghargaan atas
Kelompok penghargaan baik berupa .
penghargaan . " . kerjakeras
S informal pujian maupun poin ]
terhadap kinerja terhadap kelompok terbaik kelompok belagjar
kelompok untuk memperoleh
tujuan bersama.
Guru meminta seti Siswa kembal
Tahap 10 @ ketempat duduknya
. kelompok untuk kembali
Mengembalikan ; semua dan
. Kelompok dasar | pada kelompok belgjar awal
siswa ke kelompok - : bergabung dengan
d di kelas yang bersifat b
asar ermanen) kelompok belgjar
P awal di kelas,
Tahap 11 . Siswa mengerjakan
Evaluasi dan proses Kelompok Guru me.ngevalluas kuis yang diberikan
formal pembelgjaran siswa quru
Tahap 12 Guru melakukan penilaian
Penilaian hasil hasil belgjar siswa selama
belajar proses pembel gjaran

Sedangkan proses pel aksanaan model cooperative learning tipe learning together

dapat dilihat pad

a gambar berikut.

a. Sdling ketergantungan positif
b. Tatap mukainteraksi promotif
C.

Unsur penting dalam model cooperative learning tipe learning together

d. Skil sosial
e. Proses kelompok
Akuntabilitas individu

'

-~

~

Aturan Para Guru

1. Kelompok formal
a. Instruks objektif
b. Persigpan instruksi objektif
¢. Menjelaskan tugas dan kooperasi
d. Pengawasan dan bimbingan
e. Evaluas dan proses

2. Kelompok informal
a. Diskus pengantar
b. Diskusi selingan
c. Diskus penutup

n W Al Aarvannaly AacAar
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Gambar 2.1. Proses pelaksanaan model cooperative learning tipe
learning together (sumber: adopsi dari Sharan, 2014: 68)
Menurut Setianingsih (2011: 3-4) Langkah-langkah dalam cooperative
learning tipe learning together sebagai berikut.

1. Kelompok siswa dengan masing-masing kelompok terdiri
dari lima orang. Anggota - anggota kelompok dibuat
heterogen meliputi karakteristik kecerdasan, kemampuan
awal, motivasi belgar, jenis kelamin, ataupun latar belakang
etnis yang berbeda.

2. Kegiatan pembelgjaran dimulai dengan prestasi guru dalam
menjelaskan pelgjaran berupa paparan masalah, pemberian
data, pemberian contoh. Tujuan presentas adalah untuk
mengenal konsep dan mendorong rasaingin tahu siswa.

3. Pemahaman konsep dilakukan dengan cara siswa diberi
tugas-tugas kelompok. Mereka bolen mengerjakan tugas-
tugas tersebut secara serentak atau saling bergantian
menanyakan kepada temannya yang lain atau apa sgja untuk
menguasal materi pelgaran tersebut. Para siswa tidak hanya
dituntut untuk mengisi lembar jawaban tetapi juga untuk
mempelgjari  konsepnya. Anggota kelompok diberitahu
bahwa mereka dianggap belum selesai mempelgjari materi
sampal semua anggota kelompok memahami materi pelgaran
tersebut.

4. Siswa memainkan pertandingan-pertandingan akademik dan
teman sekelompoknya tidak boleh menolong satu sama lain.
Pertandingan individu ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
penguasaan siswa terhadap sesuatu dengan cara siswa
diberikan soa yang dapat diselesalkan dengan cara
menerapkan konsep yang dimiliki sebelumnya.

5. Hasil pertandingan selanjutnya dijumlahkan untuk membantu
skor kelompok.

6. Setelah itu guru memberikan penghargaan kepada kelompok
yang terbaik prestasinya atau yang telah memenuhi kriteria
tertentu. Penghargaan disini dapat berupa hadiah, sertifikat,
dan lain-lain.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model
cooperative learning tipe learning together adalah pembelgaran

berkelompok secara heterogen yang terdiri dari 4 sampai 5 orang dengan
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unsur-unsur adanya saling ketergantungan positif, tatap muka interaksi
promotif, akuntabilitas individu, skil sosial, dan proses kelompok yang
fokus pada pengintegrasian antara keterampilan-keterampilan sosial dan
tugas-tugas akademik yang mampu menghidupkan suasana belgjar dan
meningkatkan motivasi belgar siswa. Peneliti menggunakan langkah-
langkah Sharan dan modifikas peneliti. Adapun langkah-langkah dalam
model cooperative learning tipe learning together tersebut meliputi (1)
menygjikan tujuan pembelgaran dan perangkat pembelgaran, (2)
menygjikan informasi, (3) mengorganisaskan siswa dalam tim belgar,
(4) guru menjelaskan tugas dan kooperasi, (5) diskus pengantar, (6)
diskus selingan, (7) pengawasan dan bimbingan, (8) diskusi penutup, (9)
memberikan  penghargaan terhadap kinerja  kelompok, (10)
mengembalikan siswa ke kelompok dasar, (11) evaluasi dan proses, (12)

melakukan penilaian hasil belgjar.

B. Penelitian yang Relevan

Berikut ini hasil penelitian yang relevan mengenai penggunaan model

cooper ative learning tipe learning together dalam pembel gjaran.

1. Haque, (2012) pada penelitannya yang berjudul “Penerapan Model
Pembelgjaran Kooperatif Tipe Learning Together (LT) terhadap
Peningkatan Hasil Belgjar Siswa Kelas VII di MTsN Karangampel pada
Pokok Bahasan Peran Manusia dalam Pengelolaan Lingkungan”.
Penelitian yang dilakukan di MTsSN Karangampel ini menggunakan
metode eksperimen. Hasil penelitian ini adalah terdapat peningkatan

hasil belgjar yang signifikan di kelas eksperimen dibuktikan dengan uji t
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paired sample test dengan nilai sig (2-tailed) 0,000 sehingga Ha
diterima, terdapat perbedaan hasil belgar yang signifikan kelas yang
menggunakan dan yang tidak menggunakan model pembelagjaran
Learning Together (LT) dengan hasil uji t yaitu 0,000, aktifitas siswa
berjalan sangat baik ditunjukkan dari hasil observas yaitu 3,10 yang
dikategorikan sangat baik, respon siswa terhadap penerapan model
pembelgjaran Learning Together (LT) 46,9% responden merespon baik
dengan adanya penerapan model pembelgjaran Learning Together (LT)
yang telah digunakan.

. Prahesti, (2014) pada penelitiannya Penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe Learning together disertai media card sort Dalam
pembelgjaran fisika di SMA. Penelitian dilakukan di SMAN 1 Kalisat
Jember. Jenis peneltian ini adalah penelitian eksperimen. Berdasarkan
analisa data menunjukkan bahwa hasil pengujian dengan menggunakan
uji Independent Samples ttest diperoleh nilai Sig. (1-tailed) sebesar 0,011
atau nilai Sig. < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
aktivitas belgar siswa dengan menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe Learning Together disertai media Card Sort lebih baik
daripada model pembelgaran langsung (konvensional). Hasil uji t hasil
belgjar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai sig. (1-
tailed) sebesar 0.0005 atau <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti hasil belgar menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe

Learning Together disertai media Card Sort lebih baik daripada model
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pembelgjaran langsung (konvensional) dalam pembelgaran fisika di

SMA.

Berdasarkan uraian hasil pendlitian yang relevan di atas, diketahui bahwa
terdapat persamaan dan perbedaan penelitian yang akan dilaksanakan,
persamaan tersebut yaitu penggunaan model cooperative learning tipe
learning together, sedangkan perbedaannya yaitu dalam meningkatkan hasil
belgjar dan motivas belgar siswa. Peneliti menggunakan model cooperative
learning tipe learning together untuk meningkatkan motivasi belgjar dalam

penelitian.

. Kerangka Pikir

Peneliti berusaha untuk mengetahui pengaruh antara model cooperative
learning tipe learning together terhadap motivas belgar siswa dalam
penelitian ini. Hal ini karena learning together dapat memotivasi belgar
yang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi sebuah proses belgjar
siswa. Keberadaan motivass belgar sangat penting karena dapat

meningkatkan semangat dan hasil belgjar siswa.

Berdasarkan pokok pemikiran di atas, memungkinkan bahwa model
cooperative learning tipe learning together berpengaruh terhadap motivasi
belgjar siswa. Hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian ini dapat

dilihat pada diagram kerangka pikir sebagai berikut.

X Y

v

Gambar 2.2. Kerangka konsep variabel
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Keterangan:
X = Model cooperative learning tipe learning together
Y = Motivas belgar siswa

—— = Pengaruh

Berdasarkan gambar 2.2. Kerangka konsep variabel dapat dideskripsikan
bahwa model cooperative learning tipe learning together yang dilakukan
saat proses pembelgjaran berlangsung dapat membuat siswa berpartisipasi
aktif dalam kelompok. Siswa harus bekerja sama dan saling memotivasi
untuk meraih hasil kelompok terbaik. Siswa akan lebih mudah memahami
suatu konsep pembelgaran karena mereka saling mendukung, mendorong
dan membantu satu sama lain sehingga timbul motivasi dalam diri mereka
untuk melaksanakan tugas kelompok. Siswa lebih mudah menguasai dan
menerima materi pelgjaran karena guru melakukan pembelagjaran integratif
dengan menekankan unsur adanya saling ketergantungan positif, tatap muka
interaksi promotif, akuntabilitas individu, skil sosial, proses kelompok yang
fokus pada pengintegrasian antara keterampilan-keterampilan sosia dan
tugas-tugas akademik sehingga mampu menghidupkan suasana belgjar dan

meningkatkan motivasi belgjar siswa.

Hal lain yang tak kalah pentingnya adalah dengan adanya motivasi belgar
yang ada dalam diri siswa pada sebuah mata pelgjaran akan memungkinkan
proses belgjar menjadi |ebih mudah karena ada minat dan dorongan yang
yang muncul dari diri siswa. Motivas menjadikan siswa terdorong untuk
menekuni sebuah mata pelgaran yang diminatinya tanpa ada sebuah
paksaan. Motivas yang ada pada diri siswa bisa ditunjukkan dengan adanya

hasrat dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam
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belgar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan

dalam belgar, adanya kegiatan yang menarik dalam belgjar, adanya

lingkungan belgar yang kondusif sehingga memungkinkan seseorang

belgjar dengan baik. Berikut bagan kerangka pemikiran model cooperative

tipe learning together.

[ INPUT J»

[ PROSES } -

[ Rendahnya motivasi belgjar

]

mnerapkan langkah-langkah model \

cooperative learning tipe learning together
(1) menyajikan tujuan pembelgjaran dan
perangkat pembelgjaran,

(2) menyagjikan informasi,

(3) mengorganisasikan siswa dalam tim
belgjar,

(4) guru menjelaskan tugas dan kooperas,
(5) diskus pengantar,

(6) diskusi selingan,

(7) pengawasan dan bimbingan,

(8) diskusi penutup,

(9) memberikan penghargaan terhadap
kinerja kel ompok,

(10) mengembalikan siswa ke kelompok
dasar,

(11) evaluas dan proses, dan

@ melakukan penilaian hasil belgjar. /
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[ OUTPUT ] » [ Motivasi belgjar siswa meningkat ]

Gambar 2.3. Kerangka pemikiran peneliti

. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka
berfikir (Sugiyono, 2012: 96). Berdasarkan landasan teori dan kerangka
pikir di atas, maka hipotesis pendlitian yang digjukan dalam penelitian ini
adalah “Terdapat pengarun yang signifikan pada penerapan model
cooperative learning tipe learning together terhadap motivas belgar IPS

siswakelas VB SD Negeri 6 Metro Barat tahun pelajaran 2015/2016.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen. Objek
penelitian adalah pengarun model cooperative learning tipe learning

together (X) terhadap motivasi belgjar siswa (Y).

Penelitian ini menggunakan desain non-equivalent control group design.
Desain ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Kelas eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakuan
berupa penerapan model cooperative learning tipe learning together
sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok pengendali yaitu kelas yang
tidak mendapat perlakuan. Pada desain ini kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Menurut Sugiyono (2012:

116) bahwa non-equivalent control group design digambarkan sebagai

berikut. 0, X 0,
0; 04

Gambar 3.1. Desain eksperimen

Keterangan: 0, = nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
0, =nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan
(eksperimen)
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03 = nilai pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan

(kontrol)

0,4 = nilai posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan
(kontrol)

X = perlakuan model cooperative learning tipe learning
together

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk

apa sga yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari sehingga

diperoleh informasi tentang ha tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Terdapat dua macam variabel penelitian dalam
penelitian ini, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

a) Variabel independen atau variabel bebas. Variabel bebas adalah
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen/terikat. Variabel
bebas daam penelitian ini yaitu model cooperative learning tipe
learning togerther (X).

b) Variabel dependen atau disebut juga variabel terikat. Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas Variabel terikat dalam penelitian ini

adalah motivasi belgjar siswa (Y).

2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah suatu definis yang didasarkan pada sifat-

sfat yang didefiniskan dan diamati. Untuk memberikan penjelasan
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mengenai variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian, berikut ini

akan diberikan definisi oprasional variabel penelitian, yaitu:

a) Modée cooperative learning tipe learning together
Model cooperative learning tipe learning together yang dimaksud
adalah pembelajaran berkelompok secara heterogen yang terdiri dari
4 sampai 5 orang dengan unsur-unsur adanya saling ketergantungan
positif, tatap muka interaksi promotif, akuntabilitas individu, skil
sosial, dan proses kelompok yang fokus pada pengintegrasian antara
keterampilan-keterampilan sosia dan tugas-tugas akademik yang
mampu menghidupkan suasana belgjar serta meningkatkan motivasi
belgar siswa. Untuk mengetahui besarnya unsur pembelgaran
dilakukan pengukuran melalui angket atau kuesioner dengan
indikator (1) interdependensi positif, (2) tatap muka interaksi
promotif, (3) akuntabilitas individu, (4) skil sosial, dan (5) proses
kelompok. Penilaian ini dilakukan dengan cara self monitoring atau
penilaian diri dari siswa sendiri. Adapun langkah-langkah dalam
model cooperative learning tipe learning together meliputi (1)
menygjikan tujuan pembelgaran dan perangkat pembelgaran, (2)
menygjikan informasi, (3) mengorganisasikan siswa dalam tim
belgar, (4) guru menjelaskan tugas dan kooperasi, (5) diskusi
pengantar, (6) diskus selingan, (7) pengawasan dan bimbingan, (8)
diskusi penutup, (9) memberikan penghargaan terhadap kinerja
kelompok, (10) mengembalikan siswa ke kelompok dasar, (11)

evaluas dan proses, dan (12) melakukan penilaian hasil belgjar. Jenis



34

angket yang digunakan dalam self monitoring yaitu skala likert
dengan alternatif jawaban skor 4 (selalu), skor 3 (Sering), skor 2
(kadang-kadang), dan skor 1 (tidak pernah).
b) Motivas Belajar

Motivasi adalah suatu perubahan dalam diri seseorang yang
berfungsi menentukan penguatan belgjar, memperjelas tujuan belgjar,
menentukan  ketekunan belgjar untuk berusaha mengadakan
perubahan tingkah laku dengan indikator : (1) adanya hasrat dan
keinginan berhasil, (2) dorongan dan kebutuhan belgjar, (3) keuletan
dalam menghadapi kesulitan, (4) Kuatnya kemauan dan pengorbanan
untuk berbuat, dan (5) ketekunan terhadap pelgjaran untuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Indikator tersebut digunakan untuk
mengetahui tentang motivas belgar siswa terhadap mata pelgjaran
IPS baik sebelum maupun sesudah digunakannya model cooperative
learning tipe learning together dengan instrument penilaian berupa
angket atau kuesioner. Jenis angket yang dipakai dalam penelitian ini
adalah instrumen kuesioner skala likert dengan alternatif jawaban
skor 4 (selalu), skor 3 (sering), skor 2 (kadang-kadang), dan skor 1

(tidak pernah).

C. Populas dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek
penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara,

ggda, nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya. Populasi dalam
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penelitian ini adalah siswakelas IVA, kelas VB, kelas IVC SD Negeri

6 Metro Barat yang berjumlah 70 siswa.

2. Sampd
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik purposive samping. Menurut Sugiyono (2012: 24) Purposive
sampling vyaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Jumlah sampel ditentukan oleh peneliti sesuai dengan tujuan.
Jumlah sampel yang ditentukan yaitu 25 orang siswa kelas IVA sebagal
kelompok kontrol dan 25 orang siswa kelas VB sebagai kelompok

eksperimen.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Angket
Instrumen pengumpul data yang digunakan yaitu angket. Angket dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui tentang kondisi siswa dan
daam ha ini untuk mengetahui tentang respon penggunaan model
cooperative learning tipe learning together setelah pembelgaran dan
motivas belgar siswa terhadap mata pelgaran IPS baik sebelum
maupun sesudah digunakannya model cooperative learning tipe learning
together. Jenis angket yang dipakai dalam penelitian ini adalah
instrumen kuesioner skala likert. Berikut kisi-kisi instrumen aktivitas

siswamengenal model cooperative learning tipe learning together.
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Tabel 3.1. Kisi-kis instrumen aktivitas siswa mengenai model
cooper ative learning tipe learning together.

No. Indikator No. item jumlah
1 | Saling ketergantungan positif 1,6,11,19,20,21 | 6
2 | Tatap mukainteraks promotif 2,71217,2225 |6
3 | Akuntabilitasindividu 3,8,13,16,1823 |6
4 | Skil sosid 4,9,14,24,26,28 | 6
5 | Proses kelompok 5,10,15,27,29,30 | 6
Jumlah 30

(sumber: adopsi Sharan, 2014: 68)
Adapun kisi-kisi instrumen motivasi belgar siswa adalah sebagai
berikut.

Tabel 3.2. Kisi-kis instrumen motivasi belgar siswa.

No. Indikator No. Item Jumlah

1 | Hasrat keinginan untuk 1,2,11,12, 17,27 6
berhasil belgjar

2 | Dorongan dan kebutuhan | 3,13,14, 18,19,29 6
belgjar

3 | Keuletan dalam menghadapi 6,7,8,9,24,30 6
kesulitan

4 | Kuatnya kemauan dan 4,5,6,22,23,25 6
pengorbanan untuk berbuat

5 | Ketekunan 10,15,16,21,26,28 6

Jumlah pertanyaan 30

(Sumber: modifikasi Uno, 2014: 94)

2. Dokumentas
Daam melaksanakan metode dokumentasi, peneiti menyelidiki benda-
benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen
rapat, catatan harian, dan lain sebagainya. Dokumentasi dalam

penelitian ini digunakan untuk mendapatkan sumber data sekunder yang
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berupa identitas siswa, pengetahuan tentang populasi, dan data-data

sekolah yang dibutuhkan dalam penelitian.

E. Uji Kemantapan Alat Pengumpul Data
1. Validitas

Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sgjauh mana suatu alat
ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Berdasarkan pendapat
tersebut sebuah tes dapat dikatakan valid apabila tes tersebut dapat
mengukur apa yang hendak diukur. Adapun validitas alat ukur yang akan
digunakan dalam penelitian ini menggunakan validitas isi (content
validity) yaitu validitas yang didasarkan butir-butir item yang berguna
untuk menunjukkan sgauh mana instrumen tersebut sesuai dengan isi
yang dikehendaki dan menggunakan rumus korelasi Product Moment
dengan rumus yang digunakan sebagai berikut (Arikunto: 2013: 317).

NIXY — (2X)(2Y)
v INZX? — (SX)2 }{(N2Y?) — (SY)?}

Gy =

Keterangan:
Txy: Koefisien korelasi antaravariabel X dan'Y
X : skor item

Y : skor tota
N : banyaknya objek (Jumlah sampel yang diteliti)

Adapun kriteria untuk menentukan signifikasi dengan membandingkan
nilal Thitung dan 7egper. Apabila Thiryng > 7raper dengan o= 0,05, maka
alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebdiknya apabila rhityung <
Trapels Maka alat ukur tersebut tidak valid. Untuk mencari validitas

angket dilakukan uji coba soal yang dilakukan pada siswa kelas 1IVC SD
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Negeri 6 Metro Barat dengan jumlah responden sebanyak 20 siswa.
Jumlah pertanyaan yang diujicobakan yaitu sebanyak 30 pertanyaan.
Berikut data hasil analisis angket kinerja guru mengenai model
cooper ative learning tipe learning together.

Tabe 3.3. Hasil andisis validitas butir angket aktivitas siswa mengenai
model cooperative learning tipe learning together.

No Item o L
Nilai validitas r tabel (0,05) kriteria
Lama Baru
1 0.083 0.444 Tidak valid
2 1 0.573 0.444 valid
3 2 0,512 0.444 valid
4 3 0,677 0.444 valid
5 4 0,820 0.444 valid
6 5 0,453 0.444 valid
7 6 0,862 0.444 valid
8 7 0,573 0.444 valid
9 8 0,820 0.444 valid
10 9 0,800 0.444 valid
11 -0,235 0.444 Tidak Valid
12 10 0,862 0.444 valid
13 0,820 0.444 valid
14 11 0,640 0.444 valid
15 12 0,665 0.444 valid
16 13 0,512 0.444 valid
17 14 0,800 0.444 valid
18 15 0,849 0.444 valid
19 16 0,690 0.444 valid
20 17 0,862 0.444 valid
21 18 0,512 0.444 valid
22 0,265 0.444 Tidak Valid
23 0,605 0.444 valid
24 -0,116 0.444 Tidak Valid
25 0,049 0.444 Tidak Valid
26 19 0,872 0.444 valid
27 0,195 0.444 Tidak Valid
28 0,008 0.444 Tidak Valid
29 0,245 0.444 Tidak Valid
30 20 0,472 0.444 valid

Sedangkan hasil analisis validasi angket motivasi sebagai berikut.
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No ltem Nilai validitas | rtabel (0,05) kriteria
Lama Baru
1 1 0531 0.444 Vaid
2 2 0.606 0.444 Vaid
3 20.149 0.444 Tidek Vaid
4 3 0.507 0.444 Vaid
5 z 0526 0.444 Vaid
6 5 0585 0.444 vaid
7 0.340 0.444 Tidek Vaid
8 6 0.726 0.444 Vaid
9 7 0.606 0.444 Vaid
10 8 0.556 0.444 Vaid
11 9 0.857 0.444 Vaid
12 10 0593 0.444 vaid
13 11 0473 0.444 vaid
14 P 0.732 0.444 Vaid
15 13 0.556 0.444 Vaid
16 14 0526 0.444 Vaid
17 15 0.891 0.444 Vaid
18 0.695 0.444 vaid
19 16 0529 0.444 vaid
20 0548 0.444 Vaid
21 17 0543 0.444 Vaid
22 18 0529 0.444 Vaid
23 0.236 0.444 Tidek Vaid
24 19 0.500 0.444 Vaid
25 0.686 0.444 vaid
26 0.336 0.444 Tidek Vaid
27 0.382 0.444 Tidek Vaid
28 0.49 0.444 Vaid
29 0271 0.444 Tidek Vaid
30 20 0543 0.444 Vaid
2. Rdiabilitas

Selain valid sebuah tes harus reliabel (gjeg/dapat dipercaya). Peneliti

menggunakan bantuan program Microsoft

reliabilitas  angket.

Tahapan  perhitungan

menggunakan teknik Alpha menurut Siregar (2013: 57) yaitu:

a. Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan

Excd untuk mencari

reliabilitas  dengan
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b. Menentukan nilai varians total

s¢-(3)?

n

st =

c. Menentukan reliabilitas instrumen

Dimana

N = Jumlah sampel

x; = Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan
2Xx; = skor total butir pertanyaan

Sx = Kuadrat skor total butir pertanyaan

o7 = Varianstotal

ot = Jumlah varians butir

K = Jumlah butir pertanyaan

r;1 = Koefisien reliabilitas instrument

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan
menggunakan teknik ini, bila koefisien korelasi (r;;) > 0,6. Dari butir
pertanyaan yang valid dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus
Alpha dengan bantuan program Microsoft Excel 2007. Dalam penelitian ini
uji reliabilitas instrumen dilaksanakan terhadap 20 responden. Berdasarkan
perhitungan tersebut diperoleh hasil r; = 0,921 untuk angket motivas
belgjar (lampiran 2) dan diperoleh hasil r;; = 0,931 untuk angket aktivitas
siswa mengenai model cooperative learning tipe learning together
(lampiran 2) kemudian dikoreksi dengan harga kritik r Product Moment,

makar;,= 0,921 adalah lebih besar dari 1;,p; yaitu 0,444 maka butir butir
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soal tersebut bersifat reliabel. Karena r;; > 0,6, maka angket tersebut

termasuk dalam kategori instrumen yang memiliki reliabiitas tinggi.

F. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Daam pendlitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis data kuantitatif. Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh
penerapan model cooperative learning tipe learning together terhadap

motivas belgar siswa.

1. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas

Langkah-langkah uji nomalitas, adalah sebagai berikut (Gunawan,

2013: 75-77).

a) Rumusan Hipotesis;
Hy: Populas yang berdistribusi normal
H, : Populasi yang berdistribusi tidak normal

b) Teknik yang digunakan untuk uji normalitas yaitu kolmogorov-
smirnov dengan langkah-langkah sebagai berikut.
1) Urutkan data sampel dari kecil kebesar dan frekuens tiap

data (x)

2) Hitung frekuensi absolut (f)
3) Hitung f kumulatif (f kum)

4) Hitung probabilitas frekuensi (p) dengan membagi frekuensi

dengan banyak data (£ === 0,05); dan seterusnya

25
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5) Hitung probabilitas frekuenss kumulatif (kp) dengan

membagi frekuensi kumulatif dengan banyak data (J2 =

n

2—15 = 0,05); dan seterusnya

6) Tentukan nilai z dari tiap-tiap data tersebut dengan rumus

7) Tentukan besar peluang untuk masing-masing nilai z
berdasarkan tabel z dan diberi nama f(z). Jika nilai z minus,
maka 0,5 dikurangi (-) luas wilayah pada tabel z. Sebaliknya,
jika nilai positif, maka 0,5 ditambah (+) luas nila z pada
tabel, sehingga diperoleh hasil f(z)

8) Hitung selish kumulatif proporsi (kp) dengan nilai z pada
batas bawah

9) Nilai A1 maksimun dibandingkan dengan harga padatabel D,
yang diperoleh dari harga kritik Kolmogrov-Smirnov

10) Jka A1l maksmum < harga tabel D, maka H, diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal
Kriteria Uji:

Tolak H; jika= A1l maksimum < tabel D
Taraf kesalahan 5%

b. Uji Homogenitas
Teknik pengujian homogenitas dua variabel sebaga berikut
(Sugiyono, 2012: 276).

Rumusan Hipotesis:



Hy: Populasi mempunyal varians yang homogen

H;: Populas mempunyai varians yang tidak homogen

Rumus Statistik:

Varian Terbesar

Fhie = Varian Terkecil

Kriteria Uji:

Tolak Hl Jlka Fhitungfpmbei
didapet dari daftar Fpgpe;

ny-1 = pembilang

n,-1 = panyebut

pada a = 0,05.

2. AnalisData Angket Motivas Belajar Siswa

Nilai angket motivasi belajar siswa diperoleh dengan rumus:
N =2x 100
SM

K eterangan:

N = Nilai akhir

SP = Skor yang diperoleh
SM = Skor maksimum
100 = Bilangan konstan

3. AnalisData N-Gain
N-Gain digunakan untuk melihat peningkatan motivasi belgar kelas
eksperimen dan kontrol. Untuk menghitung N Gain digunakan rumus

Meltzer (dalam Asmayanti, 2012: 54) sebagai berikut.

. Spost—Spre

Smaks " Spre

Keterangan:

Spost = skor posttest
Spre = skor pretest
Smaks =skor maksimal



Kategori perolehan N-Gain sebaga berikut.
g>0,07 = Tinggi
0,3<g<0,7=Sedang
g<0,3 = Rendah
4. Analis Data Angket Aktivitas Siswa mengenai M odel Cooperative
Learning tipe Learning Together
Nilal angket motivasi belgjar siswa diperoleh dengan rumus:
N =2x 100
SM
Keterangan:
N = Nilai akhir
SP = Skor yang diperoleh

SM = Skor maksimum
100 = Bilangan konstan

G. Uji Hipotesis
Jka sampel atau data dari populasi yang berdistribus norma maka
pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah ada pengarun X (model
cooperative learning tipe learning together) terhadap Y (motivasi belgjar)
maka diadakan uji kesamaan rata-rata. Pengujian hipotesis ini menggunakan
independent samples t-test dalam program statistik SPSS 20.0. Independent
samples t-test digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata dari dua

kelompok data atau sampel yang independen (Priyatno, 2010: 93).

Rumusan Hipotess.
Hy: v #m;r,(Ada pengaruh signifikansi pada penerapan model cooperative
learning tipe learning together terhadap motivasi belgar IPS siswa kelas

IVB SD Negeri 6 Metro Barat).



45

Rumus Statistik:

Rumus 1:
(ny — 1) + (n, — 1)S3
Sgab =
nl + nz — 2
Rumus 2:
X1 — %,
t —
hit " _1— r _1_
gab n, n,

Keterangan:

X, = Rata-rata posttest motivas belgjar siswa pada kelas eksperimen.
X, = Ratarataposttest motivasi belgar siswa pada kelas kontrol.

n, = Jumlah siswa pada kelas eksperimen.

n, = Jumlah siswa pada kelas kontrol.

S;1 = Standar deviasi motivasi belgar siswa pada kelas eksperimen.
S, = Standar deviasi motivasi belgjar siswa pada kelas kontrol.

Sg = Standar deviasi gabungan.

Kriteria Uji:

thitung = ttaber Maka H, ditolak

thitung > traber Maka H; diterima

Dimana: a = taraf signifikansi 5% .
n = jumlah sampel.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, dapat diambil
kessmpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model
cooperative learning tipe learning together terhadap motivas belgar IPS
siswakelas IVB SD Negeri 6 Metro Barat. Hal tersebut dibuktikan dengan uji
hipotesis menunjukkan uji t independent sample test rata-rata motivasi belgar
IPS siswa menggunakan model cooperative learning tipe learning together
adalah sebesar 85,4 dan rata-rata motivasi belgjar motivasi belgjar IPS siswa
menggunakan metode konvensional 77,0. Perbedaan antara motivasi belajar
tersebut dinyatakan teraf signifikan yakni sebesar 0,05, untuk tp;ry,, adalah

sebesar 2,604 dan t;qpe adalah sebesar 1,941. Oleh karena tpirung =

2,604 tigper = 1,941, maka H; diterima dan H, ditolak. Artinya bahwa
motivasi belgar IPS menggunakan model cooperative learning tipe learning
together lebih besar pada kelas IVB SD Negeri 6 Metro Barat dari motivasi
belgjar IPS yang menggunakan metode konvensional pada pembelgjaran kelas

IVA SD Negeri 6 Metro Barat.
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B. Saran

Berdasarkan kesmpulan di atas, maka peneliti memberikan saran kepada

pihak-pihak terkait, untuk membantu siswa dalam meningkatkan motivasi

belgjarnya. Berikut rekomendasi peneliti.

1. Siswa
Siswa harus lebih tekun, memperhatikan penjelasan guru, bersmangat, dan
ulet dalam belgjar. Dengan demikian siswa dapat meningkatkan motivasi
belajar.

2. Bagi Guru
Guru harus mengetahui siswa yang memiliki motivasi belgjar tinggi,
sedang maupun rendah. Dengan demikian guru dapat memilih cara
mengajar yang tepat untuk siswanya. Khususnya dalam menyikapi siswa
dengan motivasi belgjar yang rendah.

3. Bagi Kepala Sekolah
Berdasarkan hasil penelitian, maka bagi kepala sekolah diharapkan dapat
meningkatkan mutu dan sarana penunjang kegiatan belgar siswa di
sekolah.

4. Bagi pendliti lanjutan
Kepada penditi lanjutan, peneliti menyarankan untuk dapat
mengembangkan variabel penelitian yang lebih bervariatif dari penelitian
ini. Karena banyak faktor atau variabel lain yang berpengaruh terhadap
motivasi belgjar siswa selain model coopererative learning tipe learning

together.
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